Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam (Manusia-Manusia
Istimewa seri 139, Khulafa’ur Rasyidin Seri 04, Hadhrat Abu Bakr ‘Abdullah ibn Abi Quhafah
radhiyAllahu ta’ala ‘anhu (& Q1 (b5 Easddl 83158 (1 b3 Al Jie ,55 63), Seri 05)

Hudhur ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz menguraikan sifat-sifat terpuji Khalifah (Pemimpin
Penerus) bermartabat luhur dan Rasyid (lurus) dari Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam.
Penjelasan perihal Hijrah Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam dari Makkah ke Madinah
yang ditemani Hadhrat Abu Bakr radhiyAllahu ta’ala ‘anhu dan peristiwa di gua Tsaur.

Pembacaan Al-Qur’an, Surah at-Taubah, 9:40 dan kaitannya dengan Hijrah Nabi Muhammad (saw)
ke Madinah.

Hadhrat Mirza Basyir Ahmad (ra) menulis dalam buku Sirat Khatamun Nabiyyin tentang
pengumuman berhadiah di kalangan Quraisy Makkah dan penelusuran jejak langkah Rasulullah
(saw) untuk menangkap beliau

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) membahas mengenai makna Gas allt &) &35 ¥ “Laa tahzan! Innallaaha
ma’anaa’ — ‘Jangan mengkhawatirkan hal ini sedikit pun, Allah Ta’ala bersama kita.

Hadhrat Masih Mau’ud (as) dan penjelasan mengenai hijrah Nabi Isa (as) dan persamaannya dengan
Hijrah Nabi Muhammad (saw). Penjelasan beliau mengenai ayat Gas al ul &35 Y ‘Laa tahzan!
Innallaaha ma’anaa’ — ‘Jangan mengkhawatirkan hal ini sedikit pun, Allah Ta’ala bersama kita.’
Penjelasan Hadhrat Mirza Basyir Ahmad (ra) dan Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) mengenai peristiwa
yang terjadi setelah keluarnya Nabi Muhammad (saw) dari Makkah.

Penjelasan Kitab-Kitab Hadits dan Tarikh mengenai peristiwa yang terjadi setelah keluarnya Nabi
Muhammad (saw) dari Makkah.

Doa kala Hijrah.

Hudhur (atba) akan terus menyebutkan lebih lanjut berbagai kejadian dalam masa Hadhrat Abu
Bakr radhiyAllahu ta’ala ‘anhu di khotbah-khotbah mendatang.

Tahun baru dan doa-doa. Shalat jenazah gaib tiga almarhum yang salah satunya dari Indonesia.
Malik Farug Ahmad Khokhar Sahib, Amir Daerah Multan [Pakistan]

Rahmatullah Sahib dari Indonesia

Al-Haj Abdul Hamid Thak Sahib, Yaripurah, Kashmir

Hudhur (atba) akan terus menyebutkan lebih lanjut berbagai kejadian dalam masa Hadhrat Abu
Bakr radhiyAllahu ta’ala ‘anhu di khotbah-khotbah mendatang.

Khotbah Jumat Sayyidina Amirul Mu-minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-
Khaamis (ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 31 Desember 2021 (31 Fatah 1400 Hijriyah
Syamsiyah/27 Jumadil Awwal 1443 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Mubarak, Islamabad, Tilford, UK

(United Kingdom of Britain/Britania Raya).

Assalamu ‘alaikum wa rahmatullah
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Pada khotbah lalu telah saya bahas perihal peristiwa ketika Hadhrat Abu Bakr (ra) berada di Gua
Tsaur. Kisah tibanya para penentang di Gua Tsaur digambarkan oleh Allah Ta’ala dalam Al-Quran,
artinya sebagai berikut, “Jika kamu tidak menolongnya, maka sungguh Allah telah menolongnya
ketika ia diusir oleh orang-orang kafir, sedangkan ia adalah yang kedua dari yang dua ketika
keduanya berada dalam gua, lalu ia berkata kepada temannya, ‘Janganlah engkau sedih
sesungguhnya Allah beserta kita’, lalu Allah menurunkan ketentraman-Nya kepadanya dan
menolongnya dengan laskar-laskar yang kamu tidak melihatnya dan Dia menjadikan perkataan
orang-orang yang kafir itu rendah sedangkan kalimat Allah itulah yang tertinggi, dan Allah
Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (Surah at-Taubah, 9:40)

Berikut perihal peristiwa Gua Tsaur yang digambarkan di dalam Al-Qur’an yang mulia. Saat itu
rombongan Kuffar Quraisy telah berbincang-bincang di depan Gua. Mendengar hal itu, Hadhrat Abu
Bakr (ra) diliputi kekhawatiran seandainya Hadhrat Rasulullah (saw) tertangkap di sini, apa yang
akan terjadi nanti, karena keberlangsungan Islam seolah bergantung pada wujud yang penuh berkat
ini. Ketika Hadhrat Rasulullah (saw) melihat kekhawatiran yang meliputi Hadhrat Abu Bakr (ra),
beliau (saw) bersabda, Gaxs i u‘ &35 Y “Laa tahzan! Innallaaha ma’anaa’ — “Jangan khawatir, Abu
Bakr! Sesungguhnya Tuhan kita bersama kita.”?

Ketika rombongan Kuffar Quraisy menelusuri jejak Hadhrat Rasulullah (saw) dan tiba di dekat
gua Tsaur. Pencari jejak mengatakan, “Saya tidak tahu lagi, setelah dari sini, kedua orang itu menuju
kemana?” Setelah tiba di dekat Gua Tsaur, pencari jejak mengatakan, “Demi Tuhan! Kedua orang
yang kalian tengah cari ini, jejaknya berakhir hingga di sini.”?

Ketika si pencari jejak tersebut mengatakan hal itu di depan Gua dan ada seseorang dari antara
mereka yang mengusulkan agar mengintip ke dalam gua, saat itu Umayyah Bin Khalf menimpal
dengan nada sinis dan tidak peduli, berkata, “Saya sudah melihat keberadaan jaring laba-laba dan
pohon ini bahkan sebelum Muhammad (saw) lahir, apakah kalian memakai otak? Bagaimana
mungkin mereka bisa masuk kedalam gua ini, ayo kita tinggalkan tempat ini dan mencarinya di
tempat lain.” Setelah itu rombongan mereka beranjak dari sana dan pulang. 3

1 Syarh (Kitab komentar) az-Zurgani atas kitab al-Mawahib al-Laduniyyah (daaesall zialy dalll caal sall e 36,50 ~ 55) karya Abu Abdullah Muhammad
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Hadhrat Mirza Basyir Ahmad (ra) menulis berkenaan dengan pengumuman berhadiah di
kalangan Quraisy Makkah dan penelusuran jejak langkah Rasulullah (saw), dalam buku Sirat
Khatamun Nabiyyin, beliau menulis, “Mereka mengumumkan bahwa siapa yang berhasil
menangkap dan membawa Muhammad hidup atau pun mati, akan diberikan hadiah 100 unta.
Untuk itu, orang-orang dari berbagai penjuru Makkah berdatangan dengan membawa ambisi untuk
mendapatkan hadiah.

Para tokoh Quraisy sendiri mengikuti jejak langkah beliau (saw) hingga tiba di mulut Gua Tsaur.
Setibanya di sana, pencari jejak mengatakan, ‘Jejak langkah Muhammad hanya sampai sini saja.
Untuk itu, kalua tidak sedang bersembunyi di sekitar sini, berarti Muhammad naik ke langit.’

Seseorang berkata, ‘Silahkan periksa sebentar ke dalam gua’

Namun ada orang lain yang mengatakan, ‘Apakah ide tersebut masuk akal? Mungkinkah ada
orang yang bersembunyi didalam gua ini? Kita selalu menyaksikan hingga saat ini bahwa Gua ini
adalah tempat yang sangat gelap dan berbahaya’

Di dalam riwayat lain dikatakan bahwa setelah Rasulullah (saw) masuk ke dalam gua, laba-laba
membuat jaring pada pohon yang berada di depan gua tersebut dan seekor merpati bertelur persis
pada dahan yang berada di depan gua.”

Hadhrat Mirza Basyir Ahmad (ra) sahib berpendapat, “Riwayat tersebut memang lemah,
namun jika memang terjadi demikian maka bukan sesuatu yang mengherankan, karena laba-laba
terkadang dapat membuat sarangnya dalam hitungan menit di satu tempat yang luas. Begitu pun
merpati tidak memerlukan waktu lama untuk membuat sarang dan bertelur. Untuk itu jika untuk
melindungi Rasul-Nya, Allah Ta’ala mengatur demikian maka sama sekali tidak mustahil, bahkan dari
sisi keadaan saat itu, benar-benar masuk akal. Alhasil, tidak ada yang masuk diantara orang Quraisy
saat itu, lalu mereka pulang.”4

Dalam Riwayat dikatakan, “Rombongan Quraisy sudah begitu dekatnya, sehingga dari dalam
gua kaki mereka jelas dapat terlihat, begitu pun suara mereka pun terdengar jelas. Pada saat itu
Hadhrat Abu Bakr (ra) khawatir, namun berbisik kepada Rasulullah (saw), & wS)..wl eliﬁ ‘jl Eoplasd
£add E35 Gl 4iedd ) 3B PA*" S 3l Ygs G Cul.és)la.!l & &35 gt} ‘Wahai Rasulullah (saw)!
Mereka sudah begitu dekat sehingga kakinya tampak dan jika melihat sedikit saja ke dalam gua
maka mereka akan dapat melihat kita.”®

Rasulullah (saw) bersabda, UGaxs ) ul b33 Y “Laa tahzan! Innallaaha ma’anaa’ — ‘Jangan
mengkhawatirkan hal ini sedikitpun, Allah Ta’ala bersama kita.” Beliau pun bersabda, )SA \j G LB
?&@@ aul ugudb ‘maa zhannuka, yaa Aba Bakri, bi itsnainiLllahi tsalitsuhumaa’ — ‘Wahai Abu Bakr!

£2004 < 5m O il Ao phas), Al-Qasthalani seorang ahli hadits yang menyusun syarh atas Sahih Bukhari (judulnya Irsyad as-Sari). Kitab
Mawahib ini adalah biografi Nabi Muhammad sall-Allahu ‘alayhi wasallam. Pemikiran beliau banyak terpengaruh Syafi’i, Maliki dan Asy’ari.
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Bagaimana menurut anda berkenaan dengan dua orang manusia yang mana ketiganya adalah Allah
Ta’ala.”®

Di dalam riwayat lainnya lagi disebutkan, “Ketika Quraisy tiba di mulut gua, Hadhrat Abu Bakr
(ra) sangat khawatir. Setelah merasakan ketakutan Hadhrat Abu Bakr (ra), Rasulullah (saw)
menenangkan beliau dengan bersabda, Gas a u‘ u):é Y ‘Tidak perlu khawatir’

Hadhrat Abu Bakr (ra) berkata sambil menangis, 4e¥ c.SUa ol Ckid O 9 ey Jy U Lild cdid o)
‘In qutiltu fa ana rajulun wahidun, wa in qutilta anta halakatil ummah’ — ‘Wahai Rasulullah (saw)!
Jika saya terbunuh, saya hanyalah satu jiwa, namun jika sesuatu menimpa tuan, na‘udzubillah,
seolah olah seluruh umat ini telah binasa.”””’

Hadhrat Rasulullah (saw) mendapatkan ilham dari Allah Ta’ala dan bersabda, Gas e\ u‘ RIESR
‘Laa tahzan! Innallaaha ma’anaa’ — ‘Wahai Abu Bakr! Jangan khawatir sedikitpun karena Tuhan
bersama dengan kita dan kita berdua berada dalam lindungan-Nya.'® Maksudnya, ‘Engkau
mengkhawatirkanku dan dalam gejolak ketulusanmu, engkau tidak mengkhawatirkan jiwamu sedikit
pun, namun saat ini Allah Ta’ala tidak hanya melindungiku bahkan engkau juga dan Dia akan
menjaga kita dari kejahatan musuh.””® (Sirat Khatamun Nabiyyin)

Dalam menjelaskan lebih lanjut, Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Setelah Rasulullah
(saw) mendapatkan restu dari Allah Ta’ala untuk hijrah, beliau mengajak Hadhrat Abu Bakr (ra) pergi
menuju bukit Tsaur yang berjarak sekitar 6 atau 7 mil dari Makkah. Lalu mereka berdua
bersembunyi di dalam gua yang terdapat di puncak bukit. Ketika orang-orang Kuffar melihat di pagi
hari beliau (saw) sudah tidak ada di kediaman beliau, dan ternyata meskipun penjagaan yang ketat,
Rasulullah (saw) berhasil keluar dari rumah, mereka segera melakukan pencarian. Mereka mengajak
serta beberapa ahli pencari jejak langkah yang terbaik yang akan menunjukan jalan hingga ke bukit
Tsaur. Para pencari jejak mengatakan, ‘Jika Muhammad (saw) ada, ia ada di sini, selebihnya tidak ada
lagi jejak kakinya.

Keadaan pada saat itu adalah musuh sudah berada persis di mulut gua dan ukuran mulut gua
tidaklah sempit sehingga tidak sulit untuk mengintip kedalam. Mulut gua cukup lebar dan terbuka

6 Sahih Bukhari, Kitabu Fada’ili Ashabin-Nabiyyi sa (ks 4 4l Jla ol Glawal Jilad CU), Babu Managibil-Muhajirina wa Fadlihim-minhum Abi
Bakrin *Abdullah bin AbT Quhafah at-Taimi radhiyallahu ‘anhu (A& Al a5 a8l 3888 G alli 22 &5 § 23k 2gltsbs (o saleal) 8z (1), Hadith No.
3652-3653.
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yang dengan mengarahkan pandangan ke dalam dapat diketahui dengan mudah bahwa ada
seseorang didalam gua ataukah tidak. Namun dalam keadaan demikian pun Muhammad Rasululah
(saw) tidak merasa khawatir sedikit pun, bahkan sebagai buah dari keberkatan quwwat qudsiyah
beliau kalbu Hadhrat Abu Bakr (ra) pun menjadi kuat, tidak seperti para pengikut Nabi Musa yang
mengatakan, bahwa kita telah tertangkap. Jikapun ada yang dikatakan itu hanyalah, Wahai
Rasulullah (saw)! Musuh sudah begitu dekat jaraknya jika sedikit saja mengarahkan pandangannya
ke bawah, maka mereka akan dapat melihat kita, namun Rasulullah (saw) bersabda, c)SS lﬁ G S
h»ean" Al Qli%l ‘Usqut ya Aba Bakri itsnaanilllaahu tsalitsuhuma’ — “Wahai Abu Bakr, diamlah! Saat ini
kita tidak berdua, melainkan yang ketiga ada Tuhan juga bersama kita. Bagaimana bisa mereka akan
menemukan kita. Memang seperti itulah yang terjadi.'®

Meskipun musuh telah tiba di mulut gua, tetap saja mereka tidak dapat maju lalu menemukan
mereka. Akhirnya mereka tidak berhasil dan pulang.

Alhasil, satu sisi dari kejadian ini adalah ketika para sahabat Nabi Musa ketakutan, mereka
mengatakan, ‘Wahai Musa kita telah tertangkap.’

Dengan kata lain mereka malah menggiring Nabi Musa juga bersama mereka dan beranggapan,
‘Sekarang kita akan tertangkap oleh Firaun.” Namun, bagaimana ketawakkalan Hadhrat Rasulullah
(saw) telah sedemikian rupa memberikan pengaruh kepada sahabat beliau sehingga tidak keluar
dari mulutnya mengatakan bahwa kita telah tertangkap. la (Sang sahabat) hanya berkata, ‘Para
musuh telah begitu dekat sehingga jika mereka mau, mereka dapat melihat kita! Namun,
Muhammad Rasulullah (saw) tidak dapat menerima kekhawatiran seperti itu dan bersabda,
‘Janganlah berfikir seperti itu, saat ini kita tidak berdua, melainkan ada yang ketiga bersama kita
yakni Tuhan kita.””*!

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) dalam satu kesempatan bersabda, “Ketika intimidasi yang
dilakukan oleh penduduk Makkah terhadap Rasulullah (saw) sudah melampaui batas dan itu
menyebabkan terhambatnya penyebaran agama maka Allah Ta’ala memerintahkan beliau untuk
meninggalkan Makkah. Sahabat beliau bernama Abu Bakr pun bersedia untuk meninggalkan
Makkah bersama beliau. Sebelum itu telah dikatakan kepada beliau (saw) berkali kali perihal untuk
pergi, namun saat itu beliau (saw) masih belum bersedia. Ketika Rasulullah (saw) akan berangkat,
beliau mengajak serta Hadhrat Abu Bakr (ra).

Pada saat beliau berangkat di malam hari di suatu tempat yang mana saya (Hadhrat Mushlih
Mau’ud [ra]) telah pernah berkunjung ke tempat tersebut pada saat saya ibadah Haji, yakni satu gua
biasa yang terletak di puncak bukit, yang mulutnya berukuran 2 atau 3 gaz (meter) dimana beliau
berdua tinggal sementara di gua tersebut [yaitu gua Tsaur].

Ketika orang-orang Makkah mengetahui bahwa beliau telah pergi, mereka mulai mencari
beliau. Pada masa itu, di Arab ada orang-orang yang mahir dalam menelusuri jejak kaki. Rombongan
Quraisy Makkah itu berhasil tiba di mulut gua tempat Rasulullah (saw) bersama Abu Bakr tinggal
sementara, berkat bantuan para pencari jejak tersebut. Qudrat (kekuasaan) llahi menghendaki agar
tumbuh semak-semak di mulut gua yang ranting-rantingnya menyatu satu sama lain. Jika sekiranya
para pencari itu menyingkirkan semak tersebut lalu melihat ke dalam gua maka akan tampak

10 Sahih al-Bukhari 3922, Kitab Managib para Anshar (Juai! <l i) bab hijrah Nabi (Rl S aaial s alu s e alll L o 815530 (L)
11 Tafsir Kabir jilid 7 halaman 146 (147¢146~8a7 ala S jud)




kepada mereka Rasulullah (saw) dan Hadhrat Abu Bakr tengah berada di dalam. Ketika pakar
pencari jejak tiba di sana, mereka berkata, ‘Kalau tidak naik ke langit, berarti mereka berada di
dalam gua ini, tidak menunjukkan jejak bahwa mereka menempuh perjalanan dari sini. Coba
bayangkan, betapa rentannya keadaan pada saat itu.

Saat itu Hadhrat Abu Bakr (ra) diliputi kekhawatiran, namun bukan mengkhawatirkan diri
pribadi beliau, melainkan untuk Rasulullah (saw). Pada saat itu Rasulullah (saw) bersabda, ul &35 Y
Gas 4V “aa tahzan! Innallaaha ma’anaa’ ‘Kenapa engkau khawatir? Tuhan bersama kita. Jika
Rasulullah (saw) tidak menyaksikan Dzat Allah Ta’ala, bagaimana mungkin dalam keadaan yang
genting seperti itu tidak diliputi kekhawatiran. Sekuat-kuatnya manusia sekalipun akan merasa takut
Ketika mengetahui musuh sudah berada dekat seperti itu. Namun tatkala musuh sudah dekat
seperti itu bahkan sudah begitu dekat, yang mana sejak 13 tahun lalu musuh tersebut terus
berjuang untuk membunuh beliau, dan pencari jejak pun telah mengatakan, ‘Jika Muhammad tidak
naik ke langit berarti ada di dalam gua ini, ia tidak melanjutkan perjalanan dari sini.

Pada saat seperti itu Rasulullah (saw) bersabda, Gas @bl & &35 ¥ ‘Laa tahzan! Innallaaha
ma’anaa’ - ‘Tuhan bersama kita! Anda tidak perlu takut’. Itu semata-mata merupakan irfan llahi
yang membuat beliau (saw) mengatakan demikian. Beliau (saw) di dalam diri beliau sendiri
menyaksikan Tuhan dan memahami, ‘Kebinasaanku dapat mengakibatkan kebinasaan irfan Ilahi.
Karena itu, tidak ada yang dapat membinasakanku.””*?

Hadhrat Masih Mau’ud (as) bersabda, “Hadhrat Isa (as) hanya memilih satu orang untuk
menyertai beliau yaitu memilih Toma [Tomas] sebagaimana Nabi kita (saw) hanya memilih Hadhrat
Abu Bakr (ra) ketika hijrah ke Madinah. Hal tersebut karena kerajaan Romawi telah menetapkan
Hadhrat Isa sebagai pembangkang (pemberontak) yang atas pelanggaran itu jugalah Pilatus nantinya
dibunuh atas perintah Kaisar karena secara diam-diam Pilatus memberikan dukungan kepada Nabi
Isa dan istri Pilatus pun adalah murid Hadhrat Isa.'? Karena itu, sudah pasti Hadhrat Isa keluar dari
negeri itu secara diam-diam dan tidak mengajak serta kafilah (rombongan orang) sehingga beliau
mengajak hanya seorang Hawari (pengikut setia) bernama Toma dalam perjalanan tersebut
sebagaimana Nabi kita (saw) hanya mengajak Hadhrat Abu Bakr (ra) dalam perjalanan ke Madinah.
Demikian pula, sebagaimana para sahabat Rasulullah (saw) lainnya pergi menghadap Rasulullah
(saw) di Madinah dengan menempuh perjalanan yang berbeda, begitu jugalah para Hawari Nabi Isa
(as) pergi menemui Hadhrat Isa dengan menempuh jalan dan waktu yang berbeda-beda pula.”4

Selanjutnya Hadhrat Masih Mau’ud (as) bersabda, “Ketulusan dan kesetiaan Hadhrat Abu Bakr
(ra) terlihat pada saat Hadhrat Rasulullah (saw) diburu. Meskipun sebagian kaum Kuffar

12 “Irfan llahi dan keluhuran martabat kecintaan terhadap Allah, Anwarul “Ulum, jilid 11, 223-224 ( astall )i enti s e 1 AL Cuna s ol ol e
224-223~ada] 1 2n)

13 Bahasan lebih mendalam mengenai naskah-naskah zaman awal yang membahas Pilatus diantaranya dibahas pada karya Grill, Tibor (2010). "The
Legendary Fate of Pontius Pilate”. Classica et Mediaevalia. Gereja Barat dan Bizantium meriwayatkan negatif [menggambarkan cenderung buruk]
tentang Pilatus. Tradisi riwayat yang positif (baik) mengenai Pilatus biasanya ada di Gereja Timur, khususnya Koptik Mesir, Syriak dan Ethiopia.
Tradisi penulis Kristen awal (abad kedua) menggambarkan Pilatus secara lebih baik daripada kepenulisan setelahnya. Tulisan-tulisan apokrif (tidak
dirujuk sebagai sumber utama Gereja mainstream sekarang) menggambarkan Pilatus mengimani Yesus atau berusaha menyelamatkannya serta wafat
sebagai martir [syahid] dalam keadaan mengimani Yesus. Tertulianus [abad 2] menyatakan telah melihat laporan Pilatus ke Kaisar Tiberius yang
menyatakan Pilatus menjadi Kristen secara sadar.

14 Dhamimah Barahin Ahmadiyah bagian ke-5, Ruhani Khazain jilid 21, 402 (402 ~&a 21 als (8153 Jla g aady mas mdead (gl 1 ~arann)




berpendapat agar Rasulullah (saw) diusir, namun tujuan utama dan rencana mereka sebenarnya
adalah pembunuhan terhadap beliau. Dalam keadaan demikian, Hadhrat Abu Bakr ash-Shiddiq
menampilkan teladan ketulusan dan kesetiaan yang akan menjadi contoh untuk selama lamanya.
Dalam saat saat yang genting seperti itu, pilihan Rasulullah (saw) menjadi bukti kuat akan ketulusan
dan kesetiaan Hadhrat Abu Bakr (ra) yang luar biasa. Seperti itulah kualitas pilihan Rasulullah (saw).
Pada saat itu Rasulullah (saw) memiliki sahabat yang berjumlah sekitar 70 hingga 80 orang, yang
diantaranya adalah Hadhrat Ali ra juga, namun diantara mereka semua beliau (saw) memilih
Hadhrat Abu Bakr ash-Shiddig (ra) untuk menyertai beliau. Apa rahasia dibalik itu? Masalahnya
adalah, seorang Nabi melihat dengan menggunakan mata Allah Ta’ala dan dianugerahi pemahaman
oleh Allah Ta’ala sehingga Allah Ta’ala mengabarkan beliau (saw) dengan perantaraan kasyaf dan
ilham bahwa yang terbaik dan sesuai untuk tugas tersebut adalah Hadhrat Abu Bakr ash-Shiddiq
(ra). Hadhrat Abu Bakr ada bersama beliau (saw) di saat yang sulit tersebut. Saat itu adalah saat
ujian yang teramat sulit. Nabi Isa Almasih tatkala menghadapi ujian seperti demikian, para murid
beliau pun berlari meninggalkan beliau, dan seseorang bahkan melaknati beliau. Akan tetapi, para
sahabat beliau yang mulia, mereka semua memperlihatkan contoh kesetiaan yang sempurna.

Pendek kata, Hadhrat Abu Bakr (ra) menemani beliau sepenuhnya, kemudian mereka
bersembunyi di satu gua yang bernama Gua Tsaur. Kaum kafir Makkah yang jahat, yang telah
merencanakan untuk menganiaya beliau, dalam mencari beliau, mereka pun tiba di gua tersebut.
Hadhrat Abu Bakr Siddiq (ra) berkata, ‘Sekarang mereka telah benar-benar ada di dekat kita, dan
seandainya seorang dari antara mereka ada yang sedikit saja menengadah ke bawah, maka mereka
akan melihat kita dan kita pasti akan ditangkap.’

Saat itu beliau (saw) bersabda, Gas al u‘ &35 Y ‘Laa tahzan! Innallaaha ma’anaa’ — * Jangan
bersedih, Tuhan ada bersama kita! Renungkanlah lafaz ini! Yang Mulia Rasulullah (saw)
menyertakan Hadhrat Abu Bakr Siddiqg (sebagai sosok yang) bersama beliau. Oleh karena itu, di
dalam firman Allah, innallaaha ma’ana, kata ma’ana ditujukan pada kedua sosok tersebut, yakni
‘Allah Ta’ala ada bersama Anda (Hadhrat Abu Bakr) dan bersama saya.’ Allah Ta’ala memberi
sebagian pada Hadhrat Rasulullah (saw) dan sebagian lain kepada Hadhrat ash-Shiddiq.

Saat itu keduanya ada di dalam ujian. Dan inilah keadaan, bahwa apakah Islam akan semakin
kokoh dalam pondasinya atau akan menghadapi kehancurannya. Musuh telah ada di gua dan
berbagai pendapat tengah saling mereka kemukakan. Sebagian berkata, ‘Periksalah goa ini, karena
jejak kaki berakhir di sini’, namun sebagian diantara mereka berkata, ‘Bagaimana mungkin manusia
singgah dan masuk di sini, karena terdapat jaring laba-laba dan ada merpati yang tengah bertelur.
Suara percakapan tersebut pun masuk hingga ke dalam, dan beliau tengah mendengarnya dengan
sangat jelas. Musuh datang dalam keadaan yang ingin menghabisi mereka dan terus maju tanpa
menghiraukan apapun. Namun lihatlah betapa sempurnanya keberanian beliau (saw). Musuh telah
sangat dekat, namun beliau (saw) bersabda kepada sahabat sejati beliau Hadhrat Siddiq, ul uyé Y
Gas dll “Laa tahzan! Innallaaha ma’anad’. Kata ini menampakkan dengan sangat jelas bahwa betapa
beliau (saw) telah bersabda dengan lidah beliau, karena hal ini membutuhkan suara dan tidak bisa
tersampaikan dengan isyarat semata. Musuh di luar tengah berbincang dan di dalam gua ada sosok
majikan dan pelayan yang juga saling berbicara. Mereka berdua tidak menghiraukan apakah musuh
akan mendengar suara mereka. Ini adalah bukti adanya keyakinan sempurna pada wujud Allah




Ta’ala dan maTifat. Mereka percaya sepenuhnya akan janji-janji Allah Ta’ala. Contoh ini semata
adalah cukup untuk menggambarkan keberanian Rasulullah (saw).”*®

Kemudian, Hadhrat Masih Mau’ud (as) bersabda di satu tempat lain, “Allah Jalla Syaanuhu
telah memperlihatkan suatu mukjizat dalam menjaga Nabi Suci-Nya, bahwa kendatipun para musuh
telah sampai di gua, yang di dalamnya Yang Mulia Nabi (saw) bersama sahabatnya bersembunyi,
mereka tidak sanggup melihat beliau (saw), karena Allah Ta’ala telah mengirim sepasang merpati
dan di malam itu mereka membuat sarang di mulut gua, dan bertelur di sana. Demikian pula, atas
izin llahi, laba-laba pun membuat sarangnya di gua yang menyebabkan para musuh tertipu sehingga
mereka pun gagal dan kembali.”1®

Kemudian tertera di dalam suatu riwayat, J\& Ji3 @Jlsu,-iaylg plug dds Al o L5 3 pj
wu.amw&,mwunJuuz,eysﬁnj‘ﬂ@iwwnmmx&wdwu»wuw‘jﬁw
Lo.g.d.cucygc‘a)&h.llMwyd.}_,w@b@wbgﬁlwub&l’ﬂw bSASmWJS”@M
@M&W)uﬁuw“LMJ‘w“uwwue%l‘%ﬂ‘wwwﬁ@‘dy%eﬁwﬁb
u)hﬂ umm Al G ad B Al Jaks ua.lau by-@-9 & 3e& “Berdasarkan rencana yang telah dibuat
sebelumnya, putra Hadhrat Abu Bakr yang cerdas, Hadhrat Abdullah bin Abu Bakr datang ke Gua
Tsaur di waktu malam, dan memberitakan sepenuhnya tentang keadaan di Makkah. Beliau lalu
menerima petunjuk, dan di waktu pagi kembali ke Makkah seolah-olah sepanjang malam beliau
memang berada di Makkah. Ditambah juga kecerdasan Amir bin Fuhairah, bahwa di waktu malam,
setelah beliau memeras susu kambing [di padang gembalaan], beliau memulangkan kambing
gembalaan tersebut dengan berjalan sedemikian rupa hingga jejak langkah Hadhrat Abdullah bin
Abu Bakr pun serta-merta menjadi hilang.”*’

Beberapa Sejarawan pun menjelaskan bahwa Hadhrat Asma setiap harinya mengantarkan
makanan.'® Tetapi, ini tampaknya bertentangan dengan giyas (analogi rasional). Pendapat sebagian
adalah tampak benar, bahwa di masa yang sangat berbahaya itu, perginya seorang wanita ke sana
adalah sama dengan mengungkapkannya [membukakan hal yang terjadi]. Padahal, Abdullah bin Abu
Bakr pergi ke sana setiap harinya sehingga apa perlunya Hadhrat Asma membawakan makanan ke
sana? Bisa saja itu terjadi, namun Allah lebih mengetahui. Alhasil, tiga hari berlalu seperti demikian.

Selanjutnya, tatkala orang-orang Makkah selesai mencari di setiap tempat dan gagal
menemukannya, mereka bersama-sama seraya mengumumkan imbalan yang sangat besar,
memutuskan untuk mengirim tim pencari ke desa-desa sekitar untuk mengumumkan bahwa siapa
saja yang dapat membawa Muhammad (saw) hidup atau mati akan diberi imbalan 100 unta. Karena
tamak akan imbalan tersebut, banyak orang akhirnya bertekad mencari Hadhrat Rasulullah (saw).®

Di sisi lain, setelah 3 (tiga) hari berlalu, sesuai perjanjian, Abdullah bin Uraigit datang membawa
unta.

15 Malfuzhaat jilid 1 halaman 378 (378 U376 ~sia 1 alx il ila)

16 Surmah Casyam Ariyah, Ruhani Khazain jilid 2, halaman 66 (~3s66 ~iwa 2 ala (6153 Al gy om ) adia ~a i)

17 Sahih al-Bukhari 2905, Kitab Managib, bab Hijrah Nabi (3905w Cuas L il 5 jan Qb Jlaill (il QIS (5 )i maua); as-Sirah an-Nabawiyah
karya Ibnu Hisyam (2008 <5 (2 all CUSIIls ae sibae e gyl 3 a8 JS3 ¢ 289 andia 2-16 Ja oLy (¥ Ay5:ll 3 udl). Sahih al-Bukhari 5807, Kitab pakaian
(bl ), bab at-Tagannu (@sd‘ <L), Tercantum juga dalam Strategi hijrah: prinsip-prinsip ilmiah dan ilham Tuhan, cetakan pertama, 2004, Solo,
penulis Ahmad Abdul Azhim Muhamad
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Di dalam salah satu riwayat di Sahih Bukhari tertera, “Telah ada perjanjian dengan Abdullah
bin Uraiqit bahwa setelah berlalu waktu 3 hari, ia akan datang di waktu pagi dengan membawa
Unta.”?° Dari riwayat ini dapat disimpulkan bahwa keberangkatan dari Gua Tsaur ke Madinah dimulai
di waktu pagi. Namun ada juga di riwayat lain di Bukhari yang menjelaskan bahwa perjalanan
dimulai di waktu malam.

Atas hal ini, Hadhrat Mirza Basyir Ahmad Sahib dalam menerangkan tentang Abdullah bin
Uraiqit, beliau menulis, “Hadhrat Rasulullah (saw) dan Hadhrat Abu Bakr (ra) sebelumnya telah
mengamanatkan perihal unta mereka kepadanya dan memerintahkannya agar setelah berlalu 3
malam, pada hari ketiga di waktu pagi ia akan datang ke Gua Tsaur seraya membawa unta-unta
tersebut. Alhasil, ia pun tiba sesuai kesepakatan itu. Ini dari satu riwayat yang masyhur di dalam
Bukhari.?! Namun sejarawan menulis bahwa Rasulullah (saw) berangkat di waktu malam, karena hal
ini pun telah dibenarkan pada satu riwayat lain di dalam Bukhari.?? Lebih lanjut lagi, pendapat ini
pun lebih mendekati giyas yaitu beliau (saw) telah berangkat di waktu malam.”?3

Rasul yang mulia (saw) berangkat dari Gua Tsaur di hari Senin malam pada tanggal 1 Rabiul
Awwal. Menurut Ibnu Sa’d, beliau berangkat dari Gua pada tanggal 4 Rabiul Awwal di Senin malam.
Adapun riwayat yang pertama tertulis dalam Tarikh al-Khamis (usesd! g)6).24

Penulis syarh [komentar] Sahih Bukhari, Allamah Ibnu Hajar Asqgalani menulis, 03353 95\-":" J63
o E55 @] 1 0B (el el gk of waseh ST Y] ¢ (Y 33 O &uall Asdds BNl p33 OE azgid O HudYI
BT &Y ¢ (Y AT 56 W1 e 429335 el 35 O 86 (e dgid Ol logi g 1 el . uredl 3 856
w::n & (G o &35 WS ALy caldl Ay Aaasd! A (68 ¢ JW & 4d “Imam Hakim menuturkan
bahwa pendapat yang mutawatir adalah Hudhur (saw) keluar dari Makkah di hari senin dan tiba di
Madinah pun di hari Senin. Berbeda dengan Muhammad bin Musa al-Khawarizmi yang menuturkan
bahwa Rasulullah (saw) berangkat dari Makkah di hari kamis.” Allamah lbn Hajar, dalam
menyelaraskan riwayat-riwayat tersebut menulis, “Rasul yang mulia (saw) berangkat dari kota
Makkah di hari kamis dan setelah bermukim 3 malam di gua pada hari Jumat, Sabtu dan Ahad
(Minggu), beliau lalu berangkat ke Madinah pada senin malam.”?®

Rasulullah (saw) mendapat satu unta yang bernama Qashwah dan menungganginya. Hadhrat
Abu Bakr menunggangi unta beliau bersama Amir bin Fuhairah, dan Uraigit menunggangi untanya
sendiri. Hadhrat Abu Bakr membawa serta perbendaharaan beliau sebanyak 5 atau 6 ribu dirham.

20 as-Sirah an-Nabawiyah karya Ibnu Hisyam (s2001 < s_ Aalall 3S31s ae gidae J gyl 3 a8 344 andia oLy (0¥ 23500l 3_0u01); Sahih al-Bukhari 2905,
Kitab Managib, bab Hijrah Nabi (3905 s Cuas | # il 6 Qb jlai¥) Cilie QIS (o LA mna); Fathul Bari (238 raia 7 ala (o )il msia 7 50 s )L 28
Sy A prall Hl)

21 Sahth Bukhari, Kitabu Managqibil-Ansar, Babu Hijratin-Nabiyyisa wa Ashabihi ilal-Madinah, Hadith No. 3905

22 Sahih Bukhari, Kitabu Manaqibil-Ansar, Babu Hijratin-Nabiyyi sa wa Ashabihi ilal-Madinah, Hadith No. 3917

24 Tarikh al-Khamis (s2009< 5w Axalall i3SIl miSa (o S (o) g a3 S 018 ~adia 2ala uadll & 5), 1 Rabi‘ul-Awwal of 15 Nabawi, equivalent to
the 12th of September 622 A.D. * Sharhul-‘Allamatiz-Zarqani ‘alal-Mawahibil-Ladunniyyah, By Muhammad bin ‘Abdul-Baqi Az-Zarqani, Volume 2,
pp. 101-102, Babu Hijratil-Mustafa wa Ashabihi ilal-Madinah, Darul-Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (1996); * Mahmud Pasha
Misri; * Taqwimut-Tarikhi, By ‘Abdul-Quddis Hashmi, p. 1, Idara-e-Tahqiqat-e-Islami, Pakistan (1987)
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Menurut beberapa riwayat, Amir bin Fuhairah dan Hadhrat Asma bertugas mengantarkan
makanan yaitu daging kambing panggang, namun setelah selesai menyiapkan makanan yang akan
diantar tersebut, barulah terpikirkan bahwa tidak ada kain atau benda lain untuk mengikatkan
makanan beserta kantung air minum. Atas hal ini, Hadhrat Asma mengeluarkan nithaq (tali ikat
pinggang) beliau dan menjadikannya dua bagian, satu untuk mengikat tempat makanan, dan satu
lagi untuk mengikat mulut kantung air. Nabi yang mulia (saw) telah memberi kabar suka akan 2
nithaaq kepada Hadhrat Asma di surga. Kemudian beliau meninggalkan mereka dan memulai
perjalanan seraya berdoa, (bl (b (iS5 «(sphin (B (pased! &1 Allahumma ash-habnii fi safari
wakhlufnii fii ahlii’ yang artinya, ‘Wahai Allah, dalam perjalananku ini, jadilah Engkau sebagai
temanku di perjalananku ini dan jadilah Engkau sebagai penggantiku untuk keluargaku.’2®

Sebagaimana telah disampaikan sebelumnya, bahwa peristiwa mengikat makanan dengan
nitaaq ini terjadi saat Hadhrat Abu Bakr berangkat dari rumah beliau. Akan tetapi di sini, telah
disebutkan dalam sejarah, peristiwa ini terjadi di dua tempat. Sebagian berpendapat bahwa ini
terjadi saat Yang Mulia Nabi (saw) tengah ada di rumah Hadhrat Abu Bakr di Makkah, saat akan
berangkat ke Gua Tsaur untuk hijrah, dan sebagian berpendapat bahwa ini terjadi saat Yang Mulia
Nabi (saw) tengah berangkat dari Gua Tsaur ke Madinah. Jadi, terdapat penyebutan terkait kedua
corak itu.

Namun di dalam Bukhari, tentang rincian perjalanan hijrah yang disampaikan oleh Hadhrat
Aisyah (ra), di dalam runtunan riwayat tersebut dapat disimpulkan bahwa ini adalah peristiwa saat
keberangkatan yang dari rumah Hadhrat Abu Bakr. Maka dari itu, mengutamakan riwayat Bukhari
akan menjadi lebih tepat, karena pertama, bermukimnya beliau di Gua Tsaur dilakukan secara
sembunyi-sembunyi sehingga perihal perginya Hadhrat Asma ke sana pun dapat diabaikan,
ditambah bahwa Hadhrat Abdullah bin Abu Bakr dan Hadhrat Amir bin Fuhairah, kedua pemuda itu
pergi setiap hari secara sembunyi-sembunyi. Oleh karena itu, perginya seorang wanita adalah
tampak bertolak belakang dengan prinsip kehati-hatian tersebut.

26 Muhammad Rasulullah walladzina ma’ahu karya ‘Abdul hamid Jaudah as-Sahar, jilid 3, halaman 61, Maktabah Mesir () ~xe 02l A s s20nae
e A6 ] ~ndia 3ala jlandl 33 eallae): as-Sirah an-Nabawiyah karya Ibnu Hisyam (s2001 <sn dselall 581 12 <345 aniia ol (0¥ 25l 5 uudl); As-
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samaawaati wal ardhi, wa kasyafta bihizh zhulumaatu, wa ashlahta bihil amral awwaliina wal aakhiriina, ay yahlila ‘alayya sakhatika au tunzila
‘alayyaa ghadhabaka, lakal ‘utbaa ‘indi mastatha’tu, laa haula walaa quwwata illa biLlaahi.’ “Segala puji bagi Allah yang telah menciptakanku
sementara aku sebelum itu tidak disebut-sebut. Ya Allah! Tolonglah aku atas ketakutan dunia dan bencana-bencana zaman serta musibah-musibah
malam dan siang. Ya Allah! Temanilah aku dalam perjalananku. Gantikanlah aku dalam menjaga keluargaku. Jadikanlah aku hanya tunduk kepada-Mu,
tetapkanlah aku pada penciptaanku yang baik, jadikan Engkau selalu mencintaiku, dan jangan serahkan aku pada manusia. Wahai Tuhan orang-orang
yang lemah! Engkaulah Tuhan. Aku berlindung dengan wajah-Mu yang Maha Mulia yang menyinari cahaya langit dan bumi. Engkau menyingkap
kegelapan serta menjadikan baik perkara orang-orang terdahulu dan orang-orang setelahnya, agar kemarahan-Mu tidak mengenaiku dan kemurkaan-Mu
tidak turun kepada-ku. Hanya dengan perkenan engkau-lah semua kebaikan bisa kulakukan. Tiada daya untuk terhindar dari dosa dan tiada kekuatan

untuk melakukan kebaikan kecuali atas perkenan Allah.”
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Dengan demikian, peristiwa mengikatkan makanan dengan nithaag yang terjadi rumah pun
telah menampakkan dengan jelas pengorbanan dan kecintaan mendalam yang dimiliki Hadhrat
Asma, karena saat itu alih-alih ia menyia-nyiakan waktu untuk mencari benda guna mengikat
makanan, (dapat dikatakan bahwa peristiwa ini terjadi di Gua, karena di sana tidak ada benda
apapun) namun peristiwa ini pun dapat juga terjadi di rumah, karena saat beliau tidak menemukan
benda apapun, dan beliau khawatir waktu akan terbuang sia-sia, maka beliau mengeluarkan tali ikat
pinggang beliau lalu mengikat makanan dengannya dan menyiapkan keberangkatan Hadhrat Abu
Bakr dan Hadhrat Rasulullah (saw). Alhasil, menurut riwayat Bukhari, pendapat ini dianggap lebih
tepat, yaitu peristiwa mengikat makanan terjadi di waktu keberangkatan di rumah Hadhrat Abu Bakr,
dan bukan di Gua Tsaur saat hendak memulai safar menuju Madinah. Wallahu A’lam.
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dirham.” Hadhrat Asma menjelaskan, 38 351 ¥ | s JW&3 b3a) Cbd :@5 Blad G i Gile J53d
g..,.;ﬂusogsu.ew}e HESARUREXE RO WPMJ}:MM“W% redb EJ6 L 3 AJLNPSw
@agsleS dwll..\.bul.c..i.ueowlb u.l.nﬁo.\»u.\:-lP)cbyl@dsmgpa‘w:uuéfasdlusgsﬂl
uiw|u|ué)|u&l_9ww_3yln4ﬂ|33’3 pSJ&)bl.uzue’ i ‘wm‘&qyumalwuydww”'
c.«U-Jo é—wl “Kakek kami, Abu Quhafah datang berkunjung. Saat itu penglihatan beliau telah
berkurang. Beliau berkata, ‘Demi Allah, saya menganggap bahwa ia (Hadhrat Abu Bakr), tidak hanya
menimpakan bencana secara batin tetapi juga secara materi.”

Atas hal ini Hadhrat Asma menuturkan, “Saya berkata, ‘Tidak, kakek, sama sekali tidak. Beliau
pergi dengan meninggalkan banyak harta.

Hadhrat Asma menuturkan, “Saya mengambil beberapa batu dan meletakkannya di lemari
dinding dimana Ayahanda saya biasa meletakkan hartanya, lalu saya meletakkan kain diatasnya.
Kemudian saya menggenggam tangan kakek saya dan berkata, ‘Kakek, coba letakkan tangan pada
harta ini Kemudian beliau pun meletakkan tangannya dan berkata, ‘Tidak apa-apa. Jika ia
sedemikian banyak meninggalkan harta, sungguh ia telah berbuat baik. Hadhrat Asma bersabda,
“Padahal, Demi Allah! Hadhrat Abu Bakr sama sekali tidak meninggalkan apapun untuk kami,
namun saya berkeinginan untuk menenangkan orang tua ini dengan cara demikian.”?’

Hadhrat Mirza Basyir Ahmad Sahib menulis dalam hal menyebutkan keberangkatan dari Gua
Tsaur, “Ketika keluar dari Gua Tsaur, beliau (saw) menunggangi seekor unta yang menurut sebagian
riwayat bernama Al-Qashwa. Unta yang kedua ditunggangi oleh Hadhrat Abu Bakr dan khadim
beliau, Aamir bin Fuhairah.?® Saat berangkat, beliau (saw) memandang Makkah untuk terakhir kali
dan bersabda dengan nada menyesal, ‘Wahai negeri Makkah, engkau bagiku paling kucinta dari
semua tempat yang ada, namun penduduk engkau tidak memperbolehkan aku tinggal di

27 as-Sirah an-Nabawiyah karya Ibnu Hisyam ((Asdie 43u) (@ 5ill 3 ally o (camsal) sl Gl 3 : A1) bahasan Abu Quhafah dan Asma setelah Hijrah Abu
Bakr (& o 3038 3 il 48a8 ), Darul-Kutubil-*Timiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (2001) ( &salall <5015 136280 pus i 5_jaa¢345 ol (¥ 2 52l 5 paudl
£2001 <)

28 Tarikhul-Khamis, By Husain bin Muhammad bin Hasan Dayar Bakri, Volume 1, p. 330, Dhikru Khurijihima minal-Ghari wa KhurGjihima ilal-
Madinah, Muwassasatu Sha‘ban, Beirut; Sharhul-‘Allamatiz-Zarqani ‘alal-Mawahibil-Ladunniyyah, By Muhammad bin ‘Abdul-Baqi Az-Zarqani,
Volume 2, p. 129, Babu Hijratil-Mustafa wa Ashabihi ilal-Madinah, Darul-Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (1996)




dalamnya.’?® Saat itu Hadhrat Abu Bakr berkata, ‘Orang-orang ini telah mengusir Nabi mereka. Kini
pasti mereka akan hancur.’”3°

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Setelah menunggu 2 (dua) hari lamanya di Gua itu
dan sesuai dengan yang telah disepakati, dikirimlah beberapa tunggangan ke dekat Gua di waktu
malam, dan Nabi Muhammad (saw) beserta sahabat beliau berangkat dengan dua unta yang cepat.
Satu unta ditunggangi oleh Hadhrat Muhammad Rasulullah (saw) dan seorang penunjuk jalan.
Tertera juga di dalam satu riwayat bahwa dua orang duduk di satu tunggangan, namun di satu
riwayat lain menyebutkan ada 3 unta. Pendek kata, Hadhrat Abu Bakr dan khadim beliau, Amir bin
Fuhairah menunggangi unta yang kedua.

Sebelum berangkat dari Madinah, Rasul yang mulia (saw) menengadahkan wajah beliau ke arah
Makkah, kota suci tempat beliau lahir, tempat beliau diangkat sebagai nabi, dan tempat dimana
sejak masa Hadhrat Ismail (as), leluhur beliau terus-menerus tinggal di sana. Beliau (saw)
memandang untuk terakhir kali dan dengan nada menyesal bersabda kepadanya, ‘Wahai negeri
Makkah, engkau paling kucinta dari semua tempat yang ada, namun penduduk engkau tidak
memperbolehkan aku tinggal di sini’3! Saat itu Hadhrat Abu Bakr pun berkata dengan sangat
menyesal, ‘Orang-orang ini telah mengusir Nabi mereka. Kini, mereka pasti akan hancur.”3?

Menurut satu riwayat, ayat berikut ini turun tatkala mereka tiba di tempat bernama Juhfah
(Juhfah berjarak lebih kurang 82 mil dari Makkah), o A&l 33 Jboalas o) 23153 STl el (58 i &)
u-y-z d)*\-fo < 3 4ad s.lé)b ¢l> “Sesungguhnya Dia Yang telah mengikatkan ajaran Al-Qur’an
kepadamu, akan membawamu kembali ke tempatmu lagi yang semula. Katakanlah, 'Tuhanku lebih
mengetahui siapa yang membawa petunjuk, dan siapa yang berada dalam kesesatan yang nyata."”
(28:86)%

Perjalanan ini berlangsung sepanjang malam, hingga tatkala waktu siang akan tiba, kafilah
berhenti di sebuah naungan suatu bukit untuk beristirahat. Hadhrat Abu Bakr menggelar alas tidur
dan memohon kepada Yang Mulia Nabi (saw) agar beliau beristirahat. Nabi (saw) pun berbaring.

29 Sharhul-Allamatiz-Zarqani ‘alal-Mawahibil-Ladunniyyah, By Muhammad bin ‘Abdul-Baqi Az-Zarqani, Volume 2, p. 108, Babu Hijratil-Mustafa
wa Ashabihi ilal-Madinah, Darul-Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (1996).

bin ‘Abdul-Baqi Az-Zarqani, Volume 2, p. 218, Kitabul-Maghazi, Darul-Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (1996)
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Hadhrat Abu Bakr pun keluar untuk memantau apakah ada pengejar yang datang. Di saat itu pula
ada seorang penggembala kambing yang datang untuk mencari naungan.

Hadhrat Abu Bakr menuturkan, GBS L 4h5ad Bl w.:,s be 33! J6 e)&s G CSl ha) 4 Edd wiilad
L@ﬂ@ﬁ&'ﬂf‘ﬁ)‘dwwoumu “°’ls Mduuwbwl‘}@sw ‘oxdlstuadw‘_,ed.b
w|dijwg4wwwduwéyﬁbwébluylﬁbdwcwuamulwﬁ|pgbaﬂw
ww|dpwldlﬂuﬂ@b4ﬁmiéyuoumlubwaﬁc@yl@o&é&agbl‘dwgmwlul‘p
9 “Saat itu saya bertanya kepadanya, ‘Nak, siapa majikanmu?’ la menjawab, ‘Saya budak seorang
Quraisy.” la menyebutkan namanya dan saya pun mengenalinya. Saya berkata, ‘Apakah ada kambing
Anda yang memberi susu?’ la menjawab, ‘Ya.” Saya berkata, ‘Apakah tersedia susu untuk diberikan
kepada kami?’ la menjawab, ‘Ya. Maka dari itu saya memintanya untuk memeras susu darinya. la
lalu memegang kaki salah satu diantara kambingnya dan menjepitnya diantara paha dan betisnya.
Maka saya berkata kepadanya, ‘Pertama, bersihkanlah kelenjar susunya dengan baik.”

Beliau (Hadhrat Abu Bakr) pun mengawasinya memerah susu hingga ke dalam sebuah wadah.
Beliau memasukkan sejumlah air ke dalam wadah itu untuk mengurangi kadar kekentalan susu
tersebut dan memberikannya ke hadapan Rasulullah (saw).3*

Di dalam beberapa riwayat lain, tatkala Hadhrat Abu Bakr selesai menyiapkan susu untuk Yang
Mulia Nabi (saw), beliau (saw) saat itu masih beristirahat. Hadhrat Abu Bakr menganggap tidaklah
tepat untuk mengganggu istirahat beliau. Maka dari itu, Hadhrat Abu Bakr menunggu beliau (saw)
bangun. Saat Nabi (saw) telah bangun [dari berbaring atau tidur], Hadhrat Abu Bakr memberikan
beliau susu dan berkata, “Minumlah wahai Rasulullah (saw).” Beliau (saw) sedemikian rupa
meminumnya sehingga Hadhrat Abu Bakr menuturkan, “Saya sangat bahagia.>®* Kemudian saya
berkata, ‘Wahai Rasulullah (saw), telah tiba waktu melanjutkan perjalanan.’ Beliau (saw) bersabda,
‘Ya.”36

Atau dalam satu riwayat lain tertera Nabi (saw) bersabda, “Mari kita lanjutkan perjalanan kita.”
Hadhrat Abu Bakr menjawab, “Baik, junjunganku”. Alhasil perjalanan pun dilanjutkan.3’

Tentang peristiwa pengejaran oleh Suraqgah bin Malik sebagai berikut: Perjalanan ini, yang ada
dibawah pimpinan Uraiqgit, seorang penunjuk jalan ulung, dimulai dengan melewati desa-desa di
pesisir laut yang kemudian mengarah ke Madinah. Mereka mengambil jalur yang berbeda dari rute
umum terkenal menuju Madinah. Di Makkah dan kampung-kampung lain di sekitarnya telah
diumumkan oleh kaum Kuffar mengenai hadiah sebanyak 100 ekor unta dan banyak orang yang
ingin mendapatkan hadiah yang sangat besar tersebut.

Suragah bin Malik (e ¢ lle ¢ d3lyw) di kemudian hari beliau masuk Islam dan setelah
masuk Islam beliau sendiri meriwayatkan peristiwa ini sebagai berikut, “Utusan Quraisy datang

34 Sahih al-Bukhari 3652, kitab fadhail ashhabin nabiyyi (sl s 4de 4l (e ) Clasal Jiliad CUS), bab managib kaum Muhajirin ( Gsled cdlis Gl
Feliats)

35 Sahih al-Bukhari 3615, Kitab tentang Managib (<31l (), bab tanda-tanda kenabian (:3y) 8 558 cladle l): G &b 5% oy ade alll JLoa 00 &6
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MO8 g iy (A - 08 - ol 15 (e G all 5ty 5 Sl AT S s ol (e call e il AR S 435 e Al b S5 s e Al La o il
R SN A R
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kepada kami. Mereka telah menetapkan imbalan bagi yang berhasil membunuh atau menangkap
hidup-hidup Hadhrat Rasulullah (saw) dan Hadhrat Abu Bakr (ra).”

Suragah menuturkan, “Saya sedang duduk di satu Majlis kaum saya, Bani Mudlij (g{iﬁ ).
Seseorang datang dari hadapan kami dan berdiri di samping kami ketika kami duduk. Ia’berkata,
‘Wahai Suragah! Aku melihat beberapa sosok orang menuju pantai’, atau ia berkata, ‘Aku melihat
satu kafilah yang terdiri dari tiga orang dan saya berpemikiran bahwa jangan-jangan itu adalah
Muhammad (saw).”

Suragah bin Malik menuturkan, “Saya mengetahui ini adalah benar kafilah Muhammad (saw),
namun saya tidak ingin bersama saya ada orang lain yang mendapat bagian dari hadiah ini. Oleh
karena itu saya segera menangani momen yang genting tersebut dan memberikan isyarat dengan
mata pada orang tersebut supaya ia diam dan saya sendiri mengatakan, ‘Bukan! Orang-orang yang
engkau ceritakan itu tidak mungkin kafilah Muhammad (saw). Kafilah ini baru saja lewat di depan
kita, mereka adalah Banu Pulan yang sedang pergi untuk mencari unta mereka yang hilang.’

Suragah mengatakan, “Saya tetap berada di majlis tersebut untuk beberapa lama supaya tidak
ada seorang pun yang curiga lalu saya mengatakan kepada seorang budak perempuan saya,
‘Bawakan kuda saya yang cepat, simpanlah di belakang rumah dan tunggulah saya.” Tidak berapa
lama ia sendiri sampai di sana.” Beliau meriwayatkan, “Saya mengundi untuk mengambil keputusan,
namun vyang keluar malah bertentangan dengan perjalanan tersebut. Tapi, saya tidak
mempedulikannya. Kuda itu berlari kencang dan mulai mengejar kafilah tersebut yang saya yakini
merupakan kafilah Hadhrat Rasulullah (saw).”

Suragah mengatakan, “Dengan melewati berbagai rintangan, saya tiba di dekat kafilah tersebut
dengan cepat. Ketika jaraknya sudah sangat dekat, di luar kebiasaan, kuda tersebut tersandung
sehingga saya terjatuh darinya. Kemudian saya bangkit dan mengundi lagi, kemudian hasilnya
berlawanan dengan niat saya. Namun saya berkeinginan untuk membawa pulang Muhammad (saw)
dan mendapatkan 100 ekor unta. Kemudian saya bangkit dan menunggangi kuda. Kali ini saya telah
begitu dekat sehingga saya tidak hanya mengenali mereka adalah Muhammad (saw) dan Abu Bakr
(ra), bahkan saya mendengar suara Muhammad (saw). Tidak berapa lama kuda saya tersandung
dengan parah dan kaki-kakinya terperosok ke dalam pasir dan saya terjatuh darinya. Kemudian saya
menghardik kuda tersebut dan bangkit. Yakni berdiri sambil mencaci makinya, dan kuda itu tidak
bisa mengeluarkan kaki-kakinya dari tanah. Ketika ia akhirnya dengan serentak berdiri, maka debu
naik dari kedua kakinya dan menyebar seperti kepulan asap di udara. Begitu dalamnya ia terperosok
sehingga ketika ia mengeluarkan kaki-kakinya, debu beterbangan dari tanah atau pasir."

Beliau menuturkan, "Kali ini saya kembali mengundi dengan anak-anak panah, maka keluarlah
hasil yang saya tidak sukai. Dari tempat itu saya menyerukan perdamaian dan berkata, ‘Anda semua
tidak akan mendapatkan kerugian apapun dari saya.’

Atas hal itu Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda kepada Hadhrat Abu Bakr (ra), ‘Tanyakan
kepadanya, apa yang ia inginkan?’

la mengatakan, ‘Saya adalah Suragah dan saya ingin berbicara dengan Anda.””

Mendengar ini mereka berhenti. Suragah menceritakan, "Orang-orang Makkah telah
menetapkan hadiah 100 ekor unta bagi yang menangkap anda dalam keadaan hidup atau mati dan




saya telah mengejar anda dalam keserakahan ini. Namun, sesuatu terjadi pada diri saya yang
karenanya saya menjadi yakin bahwa pengejaran saya ini tidak benar."

la menawarkan biaya perjalanan dan sebagainya kepada yang mulia Nabi (saw), namun beliau
(saw) tidak menerimanya. Beliau (saw) hanya bersabda, "Jangan ceritakan mengenai kami kepada
siapapun." la berjanji akan hal ini dan bersama dengan itu juga mengatakan, "Saya yakin, suatu hari
anda akan meraih kerajaan. Mohon tuliskanlah sebuah perjanjian bagi saya bahwa ketika nanti saya
hadir di hadapan anda, mohon saya diperlakukan dengan hormat." Berdasarkan beberapa riwayat,
ia telah memohon surat perjanjian perlindungan. Oleh karena itu, atas instruksi dari yang mulia
Nabi (saw), Hadhrat Abu Bakr (ra) menulisnya.?®

Berdasarkan satu riwayat lainnya Aamir bin Fuhairah-lah yang telah menulis surat tersebut dan
ia membawa pulang surat tersebut. 3°

Riwayat ini masih akan berlanjut di kesempatan mendatang.

Insya Allah, tahun baru juga dimulai. Semoga Allah Ta'ala memberikan keberkatan pada tahun
yang akan datang bagi setiap anggota Jemaat dari segala segi, menjaga Jemaat dari segala jenis
keburukan dan menghancurkan segala makar musuh untuk menentang Jemaat. Semoga kita bisa
melihat sempurnanya janji-janji yang Allah Ta'ala telah berikan kepada Hadhrat Masih Mau'ud (as)
dalam kehidupan kita. Semoga Allah Ta'ala memperlihatkan pemandangan ini kepada kita.

Alhasil, perbanyaklah berdoa. Masukilah tahun baru dengan doa-doa, berikanlah perhatian
khusus pada tahajud. Di sebagian masjid tahajud biasa dilaksanakan, bagi yang tidak biasa
melaksanakan, hendaknya melaksanakannya juga. Jika tidak dilaksanakan secara berjamaah, maka
hendaknya dilaksanakan secara perseorangan di rumah-rumah dan hendaknya berdoa. Pertama-
tama, hal ini harus menjadi kebiasaan yang permanen, tetapi ketika anda melaksanakannya besok

38 al-Mu’jamul Kabir nomor 6473 (UsSll aaxall ), bab sin (o) <b), nama Suragah (38 _ 4es! (e), Suraqah bin Malik bin Ju’syum (ades o il 0 281 ),
apa yang diriwayatkan Suragah bin Malik (<lile s 1 s il L), (381 m 4] Ge adan 0 llle 0 an): 3 ¢ Galial) il o llla 85 pad 5l M W e B3 s
2 o e Ul Laid ;006 ¢ 385 3o 2gile 555 (al (5208 s Tgaal) 1 15a0eh 38 (el aile Al sl (35005 7 o2 a5 58
S i ek AR 06l Al s oD b ) iy e &L o s o) Easla ;06 vaaas A ) T e 155 BB A gl i all g 0 e B35 58 a8

| aliad o elila (3 48150 8T 48 AT &G
PR SRR S PRPRRCIVER-REPRIN JCEGEU - PR, JOH . PR RPN R P PN JRE P PRESCEQ ST RIPIG WCIEGEE PRPRES [ S - PR S JRh P
3 e 850 ¥ 1 6580 ol g 588 Guidiig s G ale cdle SR« e N weoh L e e S8 BB AL B 83 O A0 &K e ¥ 1 6K
00 ¢ 5ala A5 e aas 2 AT i ¢ ol Jhe GAD adly ¢ 53 2 ARG ¢ Gudaild ¢ (= V1 410 Cdg ¢ B o e 2l Eaolad a gl Gl | 48K ¢ dadl
¢RI 06 A S e LS R B e B ATl e D) T o 005 0 0 0 e RS, Y A sl Ll
3 S (ora o s e A0 i a5 ) 308 R BT e 085 ¢ AR ) e AN 8 1) B (48 s U SRS A8, 08 ¢ i b« ) Gl o ) a8 : 08
a8 e e il 400 Jlia all 05 e 350 13 (B8 00 S0 Gl s a3y i 5 )i ¢ i) S (i A308 (5 (9 l | ATl BT 06, I i
LB A8 ¢ 5 0185 a5 ey il 400 o (105 068 ¢ S 8 ¢l 1505 1 ¢ i ¢ i (o i B S 5 308 B L ) AN Ktif (0o Alenst L oY)
SlAlal) 253 5 4l J gus 5 (5 3law) Karya Sulaiman bin Musa al-Kala-i al-Andalusi (oY) e DS o se ¢ chades a1 of), Hadits tentang keluarnya Rasulullah
(saw) dan Abu Bakr sebagai muhajir ke Madinah (Rl ) cnales 4o alll i) Gaaall S s falus ade alll Lo} 4ll Gy 503 0 Cpanll S3); Agh-
Shalat wal Basyar fish Shalati ‘alal Khairil Basyar (sl & e s3ball & il g &3lall) karya Majduddin Muhammad bin Ya’qub al-Fairuzabadi (s
315l siay o 2esa (pall); Tercantum juga dalam As-Sirah al-Halbiyah (Y)V dsiall - ¥ z - sl - 4alali 5 501) karya Nuruddin al-Halabi (o) 5
), juz kedua bahasan Hijrah ke Madinah (Rl I3 gl by U ¢ 521,

39 Shahih al-Bukhari, Kitab Managjib al-Anshar — kemuliaan kaum Anshar (Jlai¥l! clie US), bab Hijrah Nabi (saw) dan para Sahabat beliau ke
Madinah (Rl ) adaial; alu s ade alll s 080 5538 ), n0. 3906. Subulul Huda (s aealad) Sl FCBNAPIOR 5 NI T ENK | PR | g e
£1993); Muhammad Rasul Allah (e & sthe 65-64 ~aioa 3 2la ~xa (230l 5 Il J 5w 5 205). Suragah asal Kabilah Bani Mudlij yang berdomisili di sebuah
lembah yang disebut lembah Qadid. Kala itu Bani Mudlij adalah kabilah Arab yang terkenal dengan kepandaian mencari jejak. Suragah meminta surat
jaminan keamanan karena sudah berkeyakinan Nabi (saw) akan mengalahkan mereka yang memusuhinya. la perlu itu untuk memastikan akan

diperlakukan baik oleh Nabi (saw) dan para pengikutnya nanti ketika dalam keadaan menang atau berkuasa.
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atau malam ini, maka berusahalah menjadikannya sebagai bagian permanen dari kehidupan.
Semoga Allah Ta'ala memberikan taufik kepada semuanya.

Selain sholawat dan istighfar, perbanyaklah membaca doa-doa berikut ini: 3; NEN LU3J-9 &p y G35
Sl &l L’abl:aA") GLA ;e B Sy Gi3aR “Wahai Tuhan Kami! Janganlah biarkan hati kami bengkok
(sesat) setelah Engkau memberikan petunjuk kepada kami dan anugerahkanlah kepada kami rahmat
dari sisi Engkau. Sesungguhnya Engkau Maha Pemberi Anugerah.” (Surah Aali Imran, 3:9)

Kemudian, bacalah juga doa: ugﬁSJI e}fﬁl e Gty Galdsi Eiiy ij & b—"b-w‘s G555 GJ 3aki G35
Artinya: “Wahai Tuhanku! Ampunilah dosa kami dan tindakan-tindakan kami yang’berlebihan dalam
urusan kami dan teguhkanlah langkah-langkah kami dan tolonglah kami terhadap orang-orang kafir.
Semoga Allah Ta'ala memberikan taufik kepada setiap Ahmadi untuk melaksanakannya.” (3:148)

Setelah jumat saya akan mengimami shalat jenazah gaib untuk beberapa Almarhum. Saya ingin
menyampaikan riwayat mereka. Jenazah pertama, yang terhormat Malik Faruqg Ahmad Khokhar
(ool S¢S 2aa) (39 L) Sahib, Amir Daerah Multan [Pakistan]. Beliau wafat pada 18
Desember di usia 80 tahun. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji'uun. Ayahanda beliau bernama yang
terhormat Malik Umar Ali Khokhar Sahib yang dikenal sebagai Rais Multan dan ibunda beliau adalah
Sayyidah Nushrat Jahan Begum Sahibah. Dikenal dengan nama Sayyidah Begum. Beliau adalah putri
Hadhrat Mir Muhammad Ishagq.

Hadhrat Malik Umar Ali Sahib [ayah almarhum] menerima Ahmadiyah di masa mudanya. Beliau
datang ke Qadian di masa Hadhrat Khalifah Tsani (ra) dan mendapatkan kehormatan untuk baiat.
Malik Umar Ali Sahib wafat di usia muda, ketika itu Malik Farug Ahmad Sahib masih seorang
pemuda berusia antara 20 dan 22 tahun. Selain lahan-lahan, Malik Sahib juga memiliki beberapa
bisnis di Karachi. Beliau menjalankan bisnis tersebut dengan sangat baik dan merawat kedua ibunya
[ayahnya punya dua istri, salah satu adalah ibu kandungnya dan satu lagi istri ayahnya yang lain]
serta saudara-saudarinya.

Malik Farug Khokhar Sahib dalam waktu yang lama berkhidmat pada jabatan sebagai Qaid
Daerah Multan, Qaid Majlis Khuddamul Ahmadiyah Daerah Multan dan kemudian Qaid Wilayah
Multan. Dari 1980 hingga 1985 beliau mendapatkan taufik berkhidmat sebagai Amir Daerah Multan.
Pada masa itu beliau juga mendapatkan taufik berkhidmat sebagai Amir Kota Multan. Beliau
menikah pada tahun 1968 dengan Dardanah Sahibah, putri dari Hadhrat Mirza 'Aziz Ahmad Sahib.
Hadhrat Khalifatul Masih Ats-Tsalits (rh) memimpin pernikahan beliau. Allah Ta'ala
menganugerahkan satu putra dan lima putri kepada beliau.

Istri beliau menuturkan, "Beliau sosok yang penuh cinta dan perhatian. Memperhatikan hal-hal
yang kecil, melaksanakan tahajud secara dawam dan membangunkan saya juga untuk tahajud setiap
hari. Pada hari ketika beliau wafat, malam itu pun beliau melaksanakan shalat nafal sebelum tidur.
Beliau berusaha untuk senantiasa dalam keadaan berwudhu."

Beliau menuturkan, "Ketika beliau belum menjadi Amir, namun ketika ada seorang Ahmadi yang
memiliki suatu permasalahan, kapan pun beliau menerima telepon darinya maka beliau
sepenuhnya siap untuk bekerja. Ketika menjadi Amir Jemaat, beliau memerintahkan saya supaya
setiap saat tersedia makanan dan cae, karena tamu bisa datang kapan saja."

Beliau menuturkan, "Saya tidak ingat kapan rumah saya kosong dari tamu. Selalu ada saja yang
datang untuk singgah. Beberapa mubaligh juga biasa menginap di rumah. Rumah beliau dijadikan




kantor. Beliau seseorang yang mencintai dengan tulus. Beliau sangat menghormati dan mencintai
semua kerabat ghair Ahmadi, bahkan seluruh keluarga besar Khokhar. Beliau senantiasa menjaga
hubungan baik dengan mereka. Dengan karunia Allah Ta'ala, beliau sangat baik dalam tilawat Al-
Qur'an. Ketika saya melakukan tilawat, beliau biasa memperbaiki bacaan Al-Quran saya tanpa beliau
membuka Al-Qur'an."

Putra beliau bernama Talhah menuturkan, "Beliau sangat memperhatikan kedua ibunya dan
tidak pernah membeda-bedakan dan beliau sendiri yang mengatur pernikahan semua saudara dan
saudari beliau. Rumah beliau, seperti halnya hati beliau, selalu terbuka bagi setiap orang, khususnya
bagi para Waqifin Jemaat. Beliau mempunyai satu rumah di Khaira Gali, Muree dan biasa
mengatakan, ‘Saya membangunnya untuk Jemaat. Beliau tidak pernah menolak siapa pun yang
ingin pergi dan menginap di sana.

Pada masa penuh ujian setelah ordonansi pemerintah pada 1984, dengan karunia Allah Ta'ala
dengan kepribadian beliau yang pemberani, beliau senantiasa menyemangati semua saudara-
saudara Ahmadi di Distrik dan Kota Multan. Beliau tidak membiarkan mereka menjadi lemah. Pada
perjalanan hijrah Hadhrat Khalifatul Masih Al-Rabi' (rh), dengan karunia Allah Ta'ala beliau
mendapatkan taufik ikut serta dalam kafilah Huzur (rh). Pada satu kesempatan beliau bahkan
memimpin kafilah dan memandu perjalanan."

Putra beliau menulis, "Di masa keamiran ayahanda, rumah kami lebih seperti kantor. Sangat
ramai. Beliau menyerahkan pekerjaan menggarap lahan pada adik laki-lakinya dan mewaqgafkan
seluruh waktunya untuk agama. Semua orang biasa datang dengan penuh keakraban. Beliau
seorang yang santai dan tidak formal. Beliau juga biasa membantu perekonomian kerabat-kerabat
yang non-Ahmadi. Beberapa kerabat datang pada pemakaman beliau, maka mereka sambil
menangis mengatakan, "Hari ini kami tidak memiliki pewaris". Karena beliau biasa membantu
mereka. Beliau selalu menasihati kami mengenai shalat, khususnya shalat subuh.

Putri kecil beliau, Faizah menuturkan, "Ketawakalan ayah pada Allah adalah sebuah teladan
bagi kami. Saya melihat beliau pada setiap masa, beliau menjadi yatim di masa muda, mengalami
masa yang sulit maupun tentram, namun sejak kecil saya melihat bahwa ayahanda secara terbuka
menzahirkan ketawakalannya pada Allah dan selalu mengatakan bahwa, "Allah Ta'ala sendiri yang
akan menyelesaikan semua tugas saya."

Beliau menuturkan, "Ayahanda sangat mencintai Khilafat dan biasa menangis ketika
menceritakan tentang Khilafat dan ketika beliau ditimpa suatu musibah, beliau melewatinya dengan
penuh kesabaran dan doa.

Adik laki-laki beliau dari ibu kedua, Malik Thariq Ali Khokhar menuturkan, "Saya berusia 9 tahun
ketika ayahanda saya wafat dan kakak saya, Malik Faruqg berusia 22 tahun, namun beliau menjaga
kami layaknya seorang ayah dan sepanjang umur tidak pernah membiarkan saya merasakan
kehilangan sosok ayah."

Kemudian beliau menulis, "Beliau memiliki karisma yang istimewa di hadapan kerabat ghair
Ahmadi dan beliau sangat memperhatikan mereka. Beliau merawat banyak keluarga Ahmadi. Beliau
banyak mendidik anak-anak dan menyiapkan mereka untuk bekerja."

Kemudian beliau menuturkan, "Kakak saya memberikan pinjaman kepada setiap orang yang
membutuhkan tanpa pernah menuntut pengembalian. Beliau selalu memberikannya dengan niat




sebagai gardhan hasanah (pinjaman yang baik di sisi Allah Ta'ala, pent.). Banyak mubayi'in baru
mengatakan bahwa setelah masuk Jemaat, Malik Farug Ahmad Khokhar Sahib memperlakukan kami
seperti layaknya saudara dan memperhatikan kebutuhan-kebutuhan kami." Dua tahun sebelum
kewafatan, beliau selalu memikirkan untuk bisa melunasi jaidadnya. Sebagian besar jaidadnya sudah
dibayar, masih tersisa sedikit lagi. Semoga Allah Ta'ala memberikan taufik kepada anak-anak beliau
untuk dapat melunasinya."

Tahirah, adik perempuan beliau yang juga dari ibu yang lain menuturkan, "Kakak saya selalu
memperlakukan saya layaknya seorang ayah yang penyayang. Keistimewaan terbesar beliau adalah,
beliau tidak pernah membeda-bedakan antara saudara kandung dan saudara tiri. Beliau
memperlakukan semua saudara-saudari beliau dengan sama dan memperlakukan kedua ibu beliau
dengan sama. Beliau tidak pernah membiarkan kami merasa bahwa kami berbeda ibu."

Kemudian menuturkan, "Beliau betul-betul menggantikan sosok ayah saya. Sebagaimana
seorang ayah yang dengan tenang menemani kesedihan dan kebahagiaan putrinya, persis seperti
itulah hubungan saya dengan beliau."

Kemudian putri beliau, Namud Sahar menuturkan, “Ada beberapa hal yang sangat menonjol
dalam kehidupan ayahanda dan selalu teringat. Di antaranya terutama adalah pengkhidmatan
terhadap tamu dan jalinan kecintaan dengan orang-orang."

Kemudian beliau menuturkan, "Kualitas keramahan terhadap tamu pada diri beliau sedemikian
rupa, hingga ketika masakan telah siap di rumah, lalu tamu datang, sedangkan anggota keluarga
telah duduk untuk makan, tapi kemudian masakan tersebut lalu dihidangkan kepada para tamu dan
anggota keluarga makan dengan menggoreng telur. Kemudian beliau menuturkan bahwa dalam
kehidupan, manusia biasa banyak melakukan kekeliruan-kekeliruan, manusia terkadang terlibat
perselisihan dan karenanya mereka melalui cobaan, namun berkenaan dengan Khilafat beliau tidak
pernah membicarakan hal yang membuat kami berpemikiran bahwa Khalifah telah mengambil
keputusan yang keliru. Di rumah kami selalu memberikan perhatian khusus pada menyimak
khutbah dan menjalin hubungan dengan Jemaat.”

Semoga Allah Ta'ala menganugerahkan maghfiroh dan rahmat kepada beliau, memberikan
ketabahan dan kesabaran kepada anak-anak beliau dan memberikan taufik untuk maju dalam
kebaikan-kebaikan.

Jenazah selanjutnya, Rahmatullah Sahib (alwe Alll cua ) dari Indonesia. Beliau wafat pada
usia 66 tahun. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji'uun. Beliau lahir di Jawa Timur. pada 1980 Beliau
baiat masuk ke dalam Jemaat melalui Raisuttabligh Jemaat Indonesia yang terdahulu, yang
terhormat Sayuti Aziz Sahib. Pada 1993 beliau bergabung dalam nizam Al-Wasiyat. Hingga
kewafatannya beliau mendapatkan taufik berkhidmat di Jemaat Karang Tengah (Jawa Barat). Di
antara yang ditinggalkan, selain 3 anak juga 6 cucu.

Istri beliau menulis bahwa Almarhum melihat sebuah mimpi, di dalamnya beliau melihat diri
beliau berdiri di tengah-tengah barisan manusia. Beliau dalam mimpi bertanya kepada seseorang
bahwa, "Saya harus masuk ke barisan yang mana?"

Seseorang menunjuk pada satu barisan yang di dalamnya ada satu wujud suci. Almarhum tidak
mengenali wujud suci tersebut. Beberapa waktu kemudian beliau mengetahui bahwa wujud suci




yang beliau lihat dalam mimpi tersebut adalah Hadhrat Masih Mau'ud (as) Dikarenakan mimpi ini
lah Almarhum mengakui kebenaran Jemaat dan kemudian baiat.

Putri beliau menulis bahwa Almarhum setelah baiat selain berkhidmat di Jemaat lokal, juga di
Majlis Anshorullah Lokal. Jemaat mendapatkan serangan dan caci makian dari para penentang.
Almarhum membela Jemaat dengan sangat berani. Beliau sosok yang sangat dermawan. Setiap kali
ada yang meminta bantuan atau meminjam uang, beliau selalu membantunya. Putri ketiga beliau
menuturkan bahwa beliau sosok yang sangat mencintai Khilafat dan sangat taat.

Abdul Basith Sahib, Amir Indonesia menulis bahwa beliau adalah seorang yang sangat
mencintai Khilafat dan Jemaat. Di satu kota di Jawa Barat terdapat satu Jemaat, di sana beberapa
kali para penentang Jemaat menyerang masjid kita dan meminta pemerintah setempat untuk
membatasi kegiatan-kegiatan Jemaat. Pada kesempatan tersebut Rahmatullah Sahib menghadapi
para penentang dan pemerintah setempat dengan berani dan menjawab tuduhan-tuduhan mereka,
dan berkat upaya-upaya Almarhum hingga sekarang Jemaat tetap berdiri di sana dan tidak
dikenakan pembatasan.

Semoga Allah Ta'ala memberikan maghfiroh dan rahmat kepada Almarhum dan
menganugerahkan taufik kepada anak keturunan Almarhum untuk dapat meneruskan kebaikan-
kebaikan Almarhum.

Jenazah selanjutnya, Al-Haj Abdul Hamid Thak Sahib (wala SG Lealiye #Wall), dari Yaripurah,
Kashmir. Beliau wafat pada 24 Desember di usia 94 tahun. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji'uun.
Dengan karunia Allah Ta'ala beliau seorang Mushi. Beliau adalah putra Muhammad Akram Sahib
Yaripura yang merupakan salah satu Ahmadi awalin di daerah tersebut. Almarhum seorang yang
saleh, lemah lembut, rendah hati, penuh kasih sayang, serius dan pendiam.

Beliau mendapatkan taufik mengkhidmati Jemaat dalam waktu yang lama. Selain sebagai Amir
Provinsi Jammu Kashmir, beliau juga mendapatkan taufik berkhidmat sebagai Amir Daerah dan
Nazim Anshorullah. Di Jemaat Lokal, beliau mendapatkan taufik berkhidmat di berbagai bidang
kepengurusan. Bertahun-tahun beliau menjadi anggota independen Anjuman Tahrik-e-Jadid Bharat.
Pada 1987, di masa keamiran beliau di Provinsi Wadi Kashmir berdiri 5 buah sekolah Jemaat.

Beliau telah sangat bekerja keras untuk pembangunan masjid-masjid dan rumah-rumah misi.
Beliau melakukan upaya-upaya besar untuk memperkuat dan meningkatkan kemampuan intelektual
para pemuda dan selalu menjadi yang terdepan dalam pekerjaan ini. Beliau sangat dihormati di
wilayah Yaripura dikarenakan pengkhidmatan sosial beliau.

Semoga Allah Ta'ala memberikan maghfiroh dan ampunan kepada beliau, dan menjadikan anak
keturunan beliau orang-orang yang saleh dan diberikan taufik untuk berkhidmat. 4°

40 Penerjemah: MIn. Mahmud Ahmad Wardi, Syahid (London-UK), MIn. Hasyim dan MIn. Fazli ‘Umar Faruq. Editor: Dildaar Ahmad Dartono.
Referensi: www.alislam.org (website resmi Jemaat Ahmadiyah Internasional bahasa Inggris dan Urdu) dan www.Islamahmadiyya.net (website resmi
Jemaat Ahmadiyah Internasional bahasa Arab). Al-Fazl internsional, 21 Januari 2022 (10U5~a8xae2022cs 538,21 Sl s Juaill)
https://www.alfazl.com/2022/01/16/39803/



http://www.alislam.org/
http://www.islamahmadiyya.net/
https://www.alfazl.com/2022/01/16/39803/
https://www.alfazl.com/2022/01/16/39803/
https://www.alfazl.com/2022/01/16/39803/
https://www.alfazl.com/2022/01/16/39803/
https://www.alfazl.com/2022/01/16/39803/
https://www.alfazl.com/2022/01/16/39803/
https://www.alfazl.com/2022/01/16/39803/
https://www.alfazl.com/2022/01/16/39803/
https://www.alfazl.com/2022/01/16/39803/

Khotbah Il

o8 (5 — BT L {5 il 135 (o A 33455 il (5555 4 (a5 83800455 Aliaids basd Al dasd
e 1Al B — af375 bisE 10a5s &1 dgdds AU V) Al Y & dgdds — 4 olb Y6 Al has 4 Jhaad Y6 A1
A 193831 — 533805 81 @hns gl ,SEaN15 s\ERbll 2 (555 (23R 63 5315 OLasYls Jaallzals aln &y rawi
3381 A 3505 48T g 836315 838045 AIGAT Al 5T 8T g 838315 185835

pg. 20




